





Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka dapat peneliti 
simpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan self disclosure PSK terhadap anak 
dengan metode fenomenologi, kesimpulannya sebagai berikut:  
 Dimensi sebuah pengungkapan diri bisa dilihat berdasarkan durasi, nilai 
yang terkandung dalam pesan, kualitas pengungkapan diri, kejujuran dan 
kecermatan serta keintiman. Dalam melakukan pengungkapan diri, Lili 
memainkan durasi komunikasi yang intens dengan anaknya. Semakin lama Lili 
berkomunikasi dengan anak peluang melakukan pengungkapkan diri semakin 
besar. Dalam setiap komunikasi yang Lili bangun dengan anaknya yang pertama, 
selain komunikasi tersebut bersifat intens, pesan yang Lili sampaikan 
mengandung nilai positif yang mana pesan tersebut tidak berusaha menyinggung 
anaknya. Setiap pesan positif yang Lili sampaikan kepada anaknya 
menggambarkan kualitas diri Lili sebagai pelaku self disclosure. Dengan anaknya 
Lili sering memberikan pesan yang mengandung nilai positif. Hal ini membuat 
Lili disenangi anaknya.  
Ketika melakukan pengungkapan diri dengan anak yang pertama, Lili 
mengungkapkan sebuah kejujuran. Kejujuran terhadap anak sebagai PSK adalah 




diendintikkan dengan hal bertendensi negatif, tetapi saat melakukan 
pengungkapan diri Lili mendapatkan respon positif.  
Fungsi self disclosure yakni sebagai bentuk ekspresi, penjernihan diri,  
kendali sosial dan perkembangan hubungan. Sebagai Fungsi Ekspresi, Lili 
mengungkapkan diri kepada anak yang pertama karena ada rasa takut yang 
menimpah Lili, ketakutan akan diasingkan anaknya dan ketakutan terlantar di 
masa tua. Sebagai fungsi penjernihan diri, Lili ingin menyatakan pekerjaan yang 
sebenarnya sebagai seorang PSK bukan pekerjaan lainnya. Sebagai fungsi kendali 
sosial, Lili ingin meluruskan pikiran anaknya bahwa alih-alih PSK adalah 
pekerjaan yang tabu bagi masyarakat kebanyakan, tetapi Lili menjadi PSK bukan 
karena himpitan ekonomi dan pekerjaan ini digeluti untuk menafkahi anaknya. 
Faktor yang memengaruhi pengungkapan diri Lili terhadap anak antara 
lain, besaran kelompok, perasaan cinta serta pengemasan topik yang baik. 
Pengungkapan diri Lili berhasil dilakukan kepada anak yang pertama karena 
besaran kelompok audiensnya sedikit. Lili mengungkapkan diri kepada anak 
pertama karena yang ada di depan teras kos-kosan saat hanya ada Lili dengan 
anaknya. Pengungkapan diri Lili juga dilakukan karena ada perasaan saling suka 
antara Lili sebagai penutur dan anak sebagai lawan bicara. Dalam melakukan 
pengungkapan diri Lili mengemas topik dengan baik, topik yang Lili kemas selalu 
dimulai dari kisah pilunya sebagai PSK yang dijual oleh sopir taksi, hal ini 




Risiko dari self disclosure adalah penolakan pribadi dan sosial, kerugian 
materi dan kesulitan intrapribadi. Sejauh penelitian dilakukan, peneliti belum 
menemukan penolakan secara pribadi oleh anak. Namun sebagai PSK, Lili sering 
mendapat penolakan secara sosial. Efek yang diperoleh Lili hanya sebatas saran 
yang diberikan anaknya agar menyudahi pekerjaan sebagai PSK. 
 Target usia, dimensi, faktor dan risiko self disclosure adalah pola yang 
dijadikan acaun bagi Lili untuk melakukan pengungkapan diri kepada anak yang 
kedua. Lili akan melakukan pengungkapan diri kepada anak yang kedua dengan 
mengikuti pola yang telah dilakukannya kepada anak yang pertama.  
Dari pengalaman pengungkapan diri, Lili memaknai hal tersebut sebagai 
wujud cinta kepada anaknya. Lili memiliki kewajiban untuk berkata jujur kepada 
anak tentang pekerjaannya sebagai seorang Pekerja Seks Komersial. Pada sisi 
lain, pengungkapan diri ini juga dilakukan Lili sebagai bentuk ekspresi ketakutan 
akan diasingkan oleh anaknya.  
V.2. Saran 
Peneliti sangat menyadari penelitian ini memiliki banyak kelemahan dan 
keterbatasan. Maka dari itu penelitian sepatutnya diberikan saran berupa: 
V.2.1. Saran Teoritis 
Penelitian ini diharapakan bisa menjadi referensi kepada siapa saja 




penelitian lebih ditekankan kepada teori self disclosure dan teori  
fenomenologi. Penelitian ini diharapakan menjadi awal bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian topik yang sama tetapi dengan subjek PSK kelas 
menengah ke atas atau PSK online. 
V.2.2. Saran Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi yang hendak 
melakukan pengungkapan diri dengan orang lain. Pengungkapan diri yang 
baik harus dimulai dari hubungan yang baik antara penutur dengan lawan 
bicara. Sebagai penutur yang harus diperhatikan adalah risiko yang akan 
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